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RINGKASAN

Analisis Dampak Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahiq; Mohammad Farid; 090810201165; 2014; 47 halaman; Jurusan

Mangjemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Hasil sensus penduduk tahun 2010 menyebutkan bahwa jumlah penduduk
Indonesia mencapai 237 juta jiwa. Jumlah ini menjadikan Indonesia berada pada
urutan ke empat dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia setelah Cina, India
dan Amerika Serikat. Salah satu permasalahan nyata yang masih dihadapi bangsa
ini dengan besarnya jumlah penduduk tersebut adalah kemiskinan. Kemiskinan
disebabkan karena adanya pemusatan kekayaan dan kekuasaan. Zakat sebagai
salah satu kewgjiban umat muslim dapat berfungsi sebagai instrumen agar
pemusatan kekayaan tersebut tidak terjadi. Zakat dapat disalurkan dalam bentuk
zakat produktif, yaitu penyaluran dana zakat dalam bentuk moda usaha
Pemberian modal secara cuma-cuma (tanpa biaya bunga) ini diharapkan dapat
membantu mustahig dalam meningkatkan keuntungan usahanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif — uji hipotesis dengan tujuan
menganalisis pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap pendapatan
usaha dan keuntungan usaha mustahig. Data didapatkan dengan cara wawancara
terhadap mustahiq zakat produktif yang ada di lembaga amil zakat AZKA Al
Baitul Amien Kabupaten Jember periode tahun 2013. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling dengan kriteria responden merupakan
mustahiq zakat produktif yang betul-betul menjalankan usaha produktif. Hasiinya
ada 13 orang mustahig. Analisis dilakukan dengan Least Square Method, dan uji
hipotesis.

Hasil pendlitian menunjukan bahwa penyaluran dana zakat produktif tidak
berpengaruh baik terhadap pendapatan usaha maupun keuntungan usaha
mustahigq. Secara berurutan angka probabilitas yang dihasilkan dari analisis
masing-masing variabel adalah 0,37, dan 0,58. Semua angka probabilitas tersebut
lebih besar dari alpha 0,05. Dengan demikian, masing-masing hipotesis nol yang
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menyatakan bahwa a) penyaluran dana zakat produktif tidak berbengaruh terhadap
pendapatan usaha, dan b) penyaluran dana zakat produktif tidak berpengaruh
terhadap keuntungan usaha, diterima.



SUMMARY

The Analysis of Productive Zakat Distribution Impact Against Business
Profits of Mustahiq; Mohammad Farid; 090810201165; 2014; 47 pages,

Department Of Management, Faculty of Economic, University of Jmber

The result of population census of 2010 states that Indonesia's population
reached 237 million people. This amount made Indonesia ranked the fourth most
populous in the world after China, India and the United States. One of the real
problems of this nation with a large population is poverty. Poverty happened due
to the centralization of wedth and power. Zakat as one of the obligations of
Muslims could serve as an instrument so that the centralization of wealth and
power wouldn’t happen. Zakat could be channeled into productive charity, namely
the distribution of Zakat funds in the form of venture capital. Providing capital for
free of charge (without interest charges) is expected to help mustahiq in
improving their business profits.

This research is a quantitative study - hypothesis testing with the aim of
analyzing the effect of channeling productive zakat funds to revenues and
business profits mustahig. Data obtained by interview to mustahiq productive
zakat in Amil Zakat Institutions AZKA Al Baitul Amin Jember in 2013. Sampling
was done by purposive sampling in which criteria respondents are mustahiq
productive zakat truly running productive enterprises. The result is 13 people
mustahiq. The analysis was performed with the Least Square Method, and
hypothesis testing.

The results showed that the distribution of productive zakat funds did not
affect againts business revenues and business profits mustahiq. Sequentially
number probability resulting from the analysis of each variable were 0.37, and
0.58. All numbers of probability are greater than an alpha of 0.05. Thus, each of
the null hypothesis which states that a) the distribution of productive zakat funds
has no effect on revenues, and b) the distribution of productive zakat funds has no
effect on business profits, accepted.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara urutan keempat dalam hal jumlah penduduk,
setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Menurut hasil survei Badan Pusat
Statistik, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 mencapai 237.556.366 jiwa
(BPS, 2011). Keberadaan Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar ini
menyimpan banyak permasalahan di bidang ekonomi. Yahya et al. (dalam Garry,
2011) menyebutkan salah satu permasalahan nyata yang dihadapi bangsa ini
adalah kemiskinan dan disparitas (ketimpangan) distribusi pendapatan.

Data jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 2012 mencapai
angka 28.594.600 jiwa atau sebesar 11,66%. Jumlah tersebut berkurang jika
dibandingkan tahun 2011 yang mencapai 30.018.930 jiwa atau sebesar 12,49%.
Jumlah yang masih sangat besar ini mengharuskan pemerintah untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada demi kesgahteraan seluruh
masyarakat Indonesia. Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan jumlah penduduk
miskin di Indonesiadari tahun 2007-2012.

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Indonesia
(Kotadan Desa) Tahun 2007-2012

GarisKemiskinan  Jumlah Penduduk Miskin Persentase
Tahun (Rupiah) (000) Penduduk Miskin

Kota Desa Kota Desa Kota Desa
2007 187.942  146.837 13.559,3 23.609,0 12,52 20,37
2008 204.806 161.837 12.768,5 22.194,8 11,65 18,93
2009 222123 179.835 11.9105 20.619,4 10,72 17,35

2010 232988 192.354 11.097,8 199256 9,87 16,56
2011 253.016 213.359 11.046,75 18.972,18 9,23 15,72
2012 277382 240441 10.507,8 18.086,9 8,6 14,7

Sumber : BPS, 2007-2012

Secara keseluruhan jumlah penduduk miskin di Indonesia mengalami
penurunan dari tahun ke tahun (Tabel 1.1). Penurunan jumlah penduduk miskin di
pedesaan |ebih cepat dari pada perkotaan. Pada tahun 2012 penduduk miskin kota
berjumlah 10.507.800 jiwa menurun sekitar 3 juta jiwa dari tahun 2007 yang
berjumlah 13.559.300 jiwa. Di desa, penurunan itu lebih tgjam sekitar 5 juta jiwa



dari yang awalnya berjumlah 23.609.000 jiwa pada tahun 2007 menjadi sebesar
18.086.900 jiwa pada tahun 2012.

Penentuan penduduk miskin atau tidak dapat ditentukan dengan adanya
garis kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan batasan tertentu pendapatan agar
dapat menggolongkan penduduk dalam kategori miskin atau tidak. Penetapan
garis kemiskinan merefleksikan tingkat kesgjahteraan penduduk. semakin tinggi
garis kemiskinan yang diikuti dengan semakin sedikit jumlah penduduk miskin
menunjukkan negara tersebut semakin sgjahtera. Pada Tabel 1.1, garis kemiskinan
terus mengalami peningkatan sementara jumlah penduduk yang tergolong miskin
terus mengalami penurunan, baik yang di kota maupun di desa. Hal ini
menyimpulkan bahwa setiap tahun Indonesia semakin sejahtera.

Jawa timur merupakan penyumbang angka kemiskinan paling banyak. Pada
tahun 2012 jumlah penduduk miskin di Jawa Timur sebanyak 4.960.000 jiwa atau
sebesar 13,08%. Jumlah ini terdiri dari penduduk miskin kota sebanyak 1.605.960
jiwa atau sebesar 8,9% dan penduduk miskin desa sebanyak 3.354.580 jiwa atau
sebesar 16,88% (BPS, 2013). Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten
yang ada di provinsg Jawa Timur. Kabupaten ini pada tahun 2010
menyumbangkan angka penduduk miskin terbanyak se-Jawa  Timur
(kissfmjember.com).

Pada Maret 2013, Kabupaten Jember masih termasuk dalam daftar 10
Kabupaten penyumbang angka kemiskinan terbanyak se-Jawa Timur. Penerima
raskin mencapai 192 ribu rumah tangga sasaran. Sementara jumlah penerima
program Jamkesmas sebanyak 930 ribu jiwa (Surya Online, 2013).

Permasalahan kemiskinan disebabkan oleh berbaga ha. Korten dalam
website Komunitas Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Banyuwangi menyebutkan
bahwa kemiskinan merupakan akibat dari pemusatan kekayaan dan kekuasaan,
adanya sistem lingkungan yang rapuh dan adanya lembaga modern atau
internasional yang ternyata tidak tepat untuk mengatasi kondisi dan tingkat
kebutuhan masyarakat. Selain itu, penyebab kemiskinan adalah adanya
permasalahan dari kerentanan usaha (kemiskinan potensial/produktif) artinya



mereka menjadi tidak miskin apabila dimungkinkan adanya pinjaman usaha atau
akses usaha (kpmbwi.blogspot.com).

Permasalahan kemiskinan merupakan ancaman bagi masa depan negara jika
tidak ditangani serius oleh pemerintah. Di Indonesia, Salah satu usaha pemerintah
dalam mengatas kemiskinan adalah Bantuan Langsung Tunai (BLT). Namun
demikian, kebijakan ini seringkali tidak efektif karena kordinasi dan manajemen
yang kurang baik. Oleh karena itu, diperlukan adanya instrumen alternatif yang
dapat diharapkan menjadi solus masalah kemiskinan. Salah satu instrumen
tersebut adalah zakat, infak dan sedekah (Irfan, 2009).

Pasal 3 UU no. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menyatakan
pengelolaan dana zakat memiliki tujuan a) meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan b) meningkatkan manfaat zakat
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.
Tentang pengelolaan dana zakat, undang-undang tersebut dalam pasal 27 juga
menyatakan dana zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Pendayagunaan zakat
secara produktif dapat dilakukan dalam dua cara, produktif konvensional dan
produktif kreatif (Wirawan, 2008). Produktif konvensional merupakan penyaluran
dana zakat dalam bentuk barang produktif seperti mesin jahit, kambing dan lain-
lain. Produktif kreatif merupakan penyaluran dana zakat dalam bentuk uang tunai
untuk dimanfaatkan dalam kegiatan usaha bisnis, misalnya sebagai modal usaha.

Tujuan suatu usaha adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Dari sudut
ekonomi usaha memaksimalkan keuntungan ini dapat ditempuh dengan cara
efisiensi produksi. Produks akan lebih efisien jika modal yang diterima tidak
membebani ongkos produksi. Islam tidak berkenan terhadap adanya bunga
sehingga pemberian modal usaha dengan dana zakat tidak membebani ongkos
produksi. Pemilik usaha dapat menggunakan sepenuhnya penerimaan dari hasil
tambahan modal usaha tersebut.

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Asbahani dari Imam at-
Thabrani, dalam kitab al-Ausat dan a-Shaghir menjadi pondasi dasar alasan zakat



sebagal solusi kemiskinan. Dalam hadits tersebut, Rasulullah SAW bersabda yang
artinya:

“Sesungguhnya Allah swt. telah mewajibkan atas hartawan muslim suatu
kewajiban zakat yang dapat menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin
terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan pakaian,
kecuali oleh sebab kebakhilan yang ada pada hartawan muslim. Ingatlah,
Allah SWT akan melakukan perhitungan yang teliti dan meminta
pertanggungjawaban mereka dan selanjutnya akan menyiksa mereka
dengan siksaan yang pedih”.
Zakat menjadi aat transfer kekayaan dari kelompok kaya kepada kelompok

miskin (Irfan, 2009).

Indonesia merupakan negara berpenduduk muslim terbanyak di dunia. Dari
total penduduk sebanyak 237 juta jiwa, 86% di antaranya atau 205 juta jiwa
beragama Islam (Yuslam, 2012:207). Oleh karena itu, Potensi zakat di Indonesia
sangat besar. Ketua Badan Amil zakat Nasional (BAZNAS) menyebutkan potensi
zakat di Indonesia mencapai Rp. 217 triliun. Namun, yang mampu terserap hanya
sekitar satu persen (Republika, 2013). Salah satu lembaga keuangan syariah yang
bertugas menghimpun dana masyarakat (zakat, infak dan shadagah) dan
mendistribusikannya kembali adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan
Amil Zakat (BAZ) baik yang beroperas di tingkat nasional, provinsi maupun
daerah.

Mila (2008), Arif (2010) dan Garry (2011) melakukan penelitian terkait
pemberdayaan mustahiq dengan zakat produktif. Mereka menilai pemberdayaan
itu dengan pendekatan keuangan dan non keuangan. Beberapa variabel yang
digunakan diantaranya adalah pendapatan usaha, keuntungan usaha, konsumsi
(pengeluaran rumah tangga), dan keahlian. Hasil penelitiannya memberikan
gambaran bahwa penggunaan zakat produktif sebagal instrumen pemberdayaan
berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha mustahig.

Penelitian tentang zakat produktif sangat menarik mengingat besarnya
potens zakat di Indonesia yang belum maksimal dalam menjadi solusi
problematika kemiskinan. Hal itu terlihat dari besarnya zakat yang terserap hanya
satu persen dari total potens zakat sebesar Rp. 217 triliun. Ha inilah yang

menjadi motivas untuk dilakukan penelitan tentang dampak penyaluran dana



zakat produktif terhadap keuntungan usaha mustahiqg dengan menggunakan
beberapa variabel yaitu pendapatan usaha dan keuntungan usaha mustahig.
Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Amil Zakat AZKA Al Baitul Amien.
Pada tahun 2013 lembaga amil zakat tersebut merupakan satu-satunya lembaga
amil zakat di Kabupaten Jember yang sedang mengel ola zakat produktif.

1.2 Rumusan Masalah

Problem kemiskinan di Indonesia yang tidak kunjung selesai menarik
perhatian berbagai kalangan termasuk akademisi. Sementara itu, potensi zakat
yang sangat besar belum bisa dikelola dengan maksimal. Hasil penghimpunan
zakat secara nasional hanya mencapai satu persen dari total potensi. Oleh karena
itu, penelitian tentang zakat berperan penting dalam mendorong maksimalisasi
penggunaan zakat sebagal solusi problem kemiskinan. penggunaan zakat dapat
disalurkan dengan cara produktif. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan
zakat produktif adalah dana zakat yang diberikan oleh LAZ AZKA Al Baitul
Amien Kabupaten Jember untuk kegiatan usaha mustahiq. Adapun yang dimaksud
dengan mustahiq adalah orang yang menerima bantuan dana zakat tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penyaluran dana zakat produktif
terhadap pendapatan usaha, dan keuntungan usaha mustahiq di Lembaga Amil
Zakat AZKA Al Baitul Amien Kabupaten Jember.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap pendapatan
usaha dan keuntungan usaha mustahiq di Lembaga Amil Zakat AZKA Al Baitul
Amien Kabupaten Jember.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak penyalur

dana zakat, mustahiq dan akademisi.

a. Bagi Lembaga Amil Zakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas tentang dampak
penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh LAZ AZKA Al Baitul Amien
sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam penyaluran zakat produktif
berikutnya.

b. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan tentang
pendayagunaan zakat produktif serta dapat menjadi bahan acuan dalam
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan zakat produktif.
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